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ABSTRAK 
 
Syarat bagi suatu bangsa agar dapat maju dan berkembang adalah adanya masyarakat pembelajar. 
Salah satu basis dukungan terpenting bagi pembentukan masyarakat pembelajar adalah 
masyarakat yang gemar membaca. Budaya membaca pada masyarakat Indonesia secara kualitatif 
masih termasuk pada kategori rendah dibanding negara-negara lain di Asia apalagi di dunia. Salah 
satu usaha pemerintah dalam meningkatkan minat baca masyarakat adalah dengan diadakannya 
taman bacaan masyarakat. Taman Bacaan Masyarakat adalah sebuah tempat/wadah yang 
didirikan dan dikelola baik oleh masyarakat maupun pemerintah dalam rangka penyediaan akses 
layanan bahan bacaan bagi masyarakat sekitar sebagai salah satu sarana utama dalam 
perwujudan konsep pembelajaran sepanjang hayat untuk mendukung kualitas hidup masyarakat. 
Konsep dari Taman Bacaan Masyarakat ini adalah Public Space Reading Park, yaitu sebuah konsep 
dimana para pengunjung bisa membaca dimana saja baik di dalam maupun di luar bangunan 
dengan suasana yang nyaman dengan menyelaraskan fungsi edukasi dan rekreasi pada satu 
bangunan secara fungsional serta memiliki keterkaitan dan hubungan satu sama lain. Untuk 
menunjang konsep tersebut disediakan fasilitas utama berupa ruang membaca indoor dan 
outdoor, serta memiliki fasilitas pendukung berupa ruang multimedia, cafe baca, dan ruang audio 
visual. 
 
Kata kunci: Taman Baca, Perpustakaan, Edukasi 
 
ABSTRACT 
 
The requirement for a nation to be able to move forward and develop is by the existence of the 
learning society. One of the most important support bases for the establishment of a learning 
society is people who love to read. The reading culture in Indonesian society is qualitatively still in 
the low category compared to other countries in Asia. One of the government’s effort to improve 
the reading interest of the community is by holding a community reading park.   
Community reading park is a place that is established and managed by both the community and 
the government in order to provide access to reading material services for the community as one 
of the main medium in the realization of the concept of lifelong learning to support the 
community’s quality of life. The concept of this Community Reading Park is Public Space Reading 
Park, where visitors can read anywhere both inside and outside the building with a comfortable 
atmosphere by harmonizing the functions of education and recreation in one building 
functionally and having connection with each other. To support the concept, The Community 
Reading Park provided the main facility of indoor and outdoor reading room, and has supporting 
facilities such as multimedia room, reading café, and audiovisual room. 
 
Keywords: Reading Park, Library, Education 
 
 
 
1. Pendahuluan 
 
Budaya membaca pada masyarakat Indonesia secara kualitatif masih termasuk pada kategori 
rendah dibanding negara-negara lain di Asia apalagi di dunia. Sampai dengan tahun 2012, 
berdasarkan survey PISA (Programme for International Student Assessment) Indonesia berada pada 
ranking 61 untuk kemampuan membaca masyarakat dari 65 negara yang disurvey (Raharjo, 2014). 
Beberapa faktor yang ditengarai menjadi penyebab masih rendahnya budaya membaca pada 
masyarakat Indonesia antara lain adalah membaca belum menjadi sebuah gerakan budaya, rata-rata 
tingkat kemampuan membaca pada masyarakat Indonesia masih rendah, sulitnya memperoleh 
fasilitas ketersediaan bahan bacaan oleh masyarakat,  harga bahan bacaan dinilai masih terlalu mahal 
dijangkau oleh rata-rata masyarakat Indonesia, sementara kemampuan daya belinya masih relatif 
rendah, dan tingginya budaya menonton yang dinilai lebih praktis pada masyarakat sebagai akibat 
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terjadinya lompatan dari budaya tutur (lisan) dan budaya literasi (membaca). 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan pada Pasal 49 
menyatakan bahwa “Pemerintah dan Pemerintah Daerah, dan masyarakat mendorong tumbuhnya 
taman bacaan masyarakat, dan rumah baca untuk menunjang pembudayaan kegemaran membaca”. 
Adapun Taman Bacaan Masyarakat adalah sebuah tempat/wadah yang didirikan dan dikelola baik 
oleh masyarakat maupun pemerintah dalam rangka penyediaan akses layanan bahan bacaan bagi 
masyarakat sekitar sebagai salah satu sarana utama dalam perwujudan konsep pembelajaran 
sepanjang hayat untuk mendukung kualitas hidup masyarakat.  
Berdasarkan data dari Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Pontianak (KPAD)1, 
pengunjung perpustakaan umum pada tahun 2014 berjumlah 8.452 orang. Jumlah pengunjung ini 
terhitung sedikit dibandingkan dengan jumlah penduduk Pontianak berdasarkan Badan Pusat Statistik 
(BPS) Pontianak pada tahun 2014 yang mencapai 598.097 orang pada tahun 2014. Adapun untuk 
rumah baca/taman baca di Pontianak saat ini berada di Kecamatan Pontianak Barat dan Timur, 
dengan jumlah pengunjung masing-masing 960 orang dan 3.184 orang pada tahun 2014. Sedangkan 
jumlah penduduk Kecamatan Pontianak Barat dan Timur masing-masing berjumlah 133.239 orang 
dan 88.761 orang pada tahun tersebut. 
Saat ini Kecamatan Pontianak Tenggara belum memiliki sebuah Taman Bacaan untuk masyarakat 
sekitar. Dengan jumlah penduduk tahun 2014 mencapai 48.646 orang, maka Taman Bacaan 
Masyarakat ini diharapkan bisa menarik banyak orang khususnya di Kecamatan Pontianak Tenggara 
untuk datang berkunjung dan membaca. Taman Bacaan Masyarakat ini juga sebagai alternatif untuk 
membaca dan mendapatkan informasi sekaligus pengetahuan yang diwadahkan dalam suatu tempat 
yang nyaman, lengkap, dan representatif sehingga menarik minat masyarakat. Keberadaan Taman 
Bacaan Masyarakat ini tidak hanya dapat meningkatkan produktifitas dan taraf hidup masyarakat 
Pontianak, tetapi juga menjadikan masyarakat di dalamnya orang-orang yang kritis, dan berwawasan 
luas. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Menurut Sutarno dalam Gustirianda (2014) Taman Bacaan Masyarakat adalah tempat yang 
sengaja dibuat pemerintah, perorangan, atau swakelola dan swadaya masyarakat untuk menyediakan 
bahan bacaan dan menumbuhkan minat baca kepada masyarakat yang ada di sekitar Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM). Taman Bacaan Masyarakat (TBM) tergolong dalam Perpustakaan Umum. 
Perpustakaan Umum (public library) menurut Reitz (2004) dalam Hutasoit (2014) adalah ”A library or 
library system that provides unrestricted acces and services free of change to all the resident of a 
given community, distric, or geographic region, supported wholly or in part by publics funds”. Dalam 
pengertian sederhana definisi di atas menyatakan bahwa perpustakaan umum adalah sebuah 
perpustakaan atau sistem perpustakaan yang menyediakan akses yang tidak terbatas kepada 
sumber daya perpustakaan dan layanan gratis kepada warga masyarakat di daerah atau wilayah 
tertentu, yang didukung penuh atau sebahagian dari dana masyarakat (pajak). Menyimak   definisi di 
atas, perpustakaan umum memiliki tugas yang sangat luas dalam hal penyedia akses informasi kepada 
masyarakat. 
Dalam Buku Juknis Penguatan TBM yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (2014), sarana dan prasarana TBM dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu: sumber daya 
fisik utama (sarana), dan sumber daya fisik pendukung (prasarana). Sumber daya fisik utama adalah 
bahan bacaan, yaitu: semua jenis bahan bacaan dalam pelbagai bentuk media seperti: buku, majalah, 
tabloid, koran, CD, dan lainnya. Perlu disadari bahwa bahan bacaan yang disediakan tidak lain untuk 
melayani masyarakat sehingga masyarakat sebagai kelompok sasaran perlu diperhatikan secara 
sungguh-sungguh, oleh karenanya penentuan bahan bacaan yang harus disediakan perlu 
memperhatikan: karakteristik masyarakat (meliputi jenis kelamin, rentang usia profesi, dll), 
kebutuhan nyata masyarakat, kemampuan baca masyarakat, dan sesuai dengan potensi lokal.  
Adapun Sumber daya pendukung, adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk pengelolaan 
TBM, antara lain: rak/almari buku, display buku baru, rak majalah, gantungan koran, meja kerja, 
perangkat peralatan elektronik yang relevan dan merupakan salah satu komponen penting 
terwujudnya layanan taman bacaan masyarakat secara elektronik. Perangkat tersebut sekurangnya 
meliputi (1) komputer personal atau komputer jinjing, (2) kamera digital, (3) fasilitas modem 
internal/eksternal (mobile/ADSL), (4) alat pencetak (printer), (5) televisi, (6) alat pemutar video digital, 
(7) Pencadang Sumberdaya Listrik, lemari penyimpanan dan fasilitas untuk membaca seperti: meja 
baca/bangku, alas duduk dan kaca mata baca perlu juga disediakan. 
Salah satu kegiatan utama dalam taman baca ialah peminjaman. Perpustakaan yang dalam 
pelayanan peminjaman dapat dilakukan dengan praktis, efisien dan profesional dapat mengundang 
banyak pengunjung untuk menjadi anggota perpustakaan tersebut. Selain faktor pelayanan, 
pemilihan sistem peminjaman juga mempengaruhi. Dalam dunia perpustakaan dikenal ada dua sis-
tem peminjaman, yaitu sistem pelayanan tertutup, dan sistem pelayanan terbuka yang mempunyai 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Sistem peminjaman tertutup adalah sistem peminjaman 
yang tidak memperbolehkan pengguna untuk melihat dan mengambil bahan pustaka sendiri, 
namun hanya bisa memilih bahan pustaka melalui katalog atau daftar yang telah tersedia. 
Kemudian petugas akan mengambilkan bahan pustaka yang diinginkan oleh pengunjung dari ruang 
                                                 
1
 http://arpusda.pontianakkota.go.id/berita-62-data-perkembangan-kantor-perpustakaan-arsip-dan-
dokumentasi-kota-pontianak.html berjudul “Berita 62” berisikan tentang data perkembangan kantor 
perpustakaan arsip dan dokumentasi kota Pontianak, diakses tanggal 19 Desember 2016. 
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buku. Dalam sistem ini katalog dan petugas sangat memegang peranan penting. Sedangkan sistem 
peminjaman terbuka adalah sistem yang memberi kemungkinan    para penguna   perpustakaan   
unutk   masuk   ke   ruang   koleksi   untuk memilih dan mengambil sendiri bahan pustaka yang 
diinginkan. Dalam sistem ini penguna harus paham mengenai pengelompokan koleksi yang ada di 
perpustakaan tersebut agar mempermudah proses pencarian tanpa berputar-putar.  
Sesuai dengan iklim Indonesia yaitu iklim tropis, maka bangunan harusnya memakai pendekatan 
arsitektur tropis. Sehingga diperlukan desain bangunan yang mampu mengatasi iklim tropis, seperti 
masalah pencahayaan, penghawaan alami, dan curah hujan yang tinggi. Taman Bacaan Masyarakat 
adalah sebuah wadah yang mewadahi edukasi baca yang di dalamnya menyimpan koleksi buku. Hal 
tersebut diperlukan adanya penganalisaan organisasi massa, organisasi ruang, sirkulasi, pencapaian, 
view, orientasi bangunan, dan arah bukaan bangunan. 
Sebuah taman bacaan harus mempunyai keamanan dan kenyamanan yang baik untuk menun-
jang fasilitas dan kebutuhan masyarakat di dalam taman bacaan. Oleh karena itu, desain perancangan 
memperhatikan berbagai permasalahan seperti kebisingan, pencahayaan, keamanan dan perlin-
dungan, seperti sistem perlindungan dari kebakaran, sistem jaringan komunikasi dan suara, sistem 
jaringan listrik, serta sistem plumbing dan drainase. 
 
3.   Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan merupakan area pendidikan yang berpusat di Jalan Daya Nasional, Jalan Prof. 
Hadari Nawawi dan menyebar di sekitarnya. Adapun lokasi yang terpilih berada di Jalan Abdurrahman 
Saleh yang juga merupakan area permukiman dan pendidikan yang mempunyai asksebilitas yang baik 
dan mudah dicapai. Adapun batas wilayah adalah sebagai berikut; batas site sebelah utara adalah 
lahan kosong, batas site sebelah timur adalah area permukiman penduduk, batas site sebelah selatan 
adalah Jalan Abdurrahman Saleh, dan batas sebelah barat adalah area permukiman penduduk. Luas 
site secara keseluruhan adalah 9.600 m2 dengan KDB 60%, sehingga mendapatkan luas total 5.760 m2 
 
 
sumber: (Google Earth, 2017 modifikasi oleh penulis, 2017) 
Gambar 1: Lokasi dan kondisi eksisting tapak perancangan Taman Bacaan Masyarakat  
Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
4.  Hasil dan Pembahasan 
 
Secara garis besar Taman Bacaan masyarakat mempunyai fungsi sebagai tempat yang mewadahi 
segala kegiatan yang berhubungan dengan membaca dimana di dalamnya berisi fasilitas yang nyaman, 
lengkap, modern, serta bisa menjadi sarana rekreasi yang edukatif sehingga menyenangkan 
pengunjung di dalamnya. 
Tahap pertama yang dilakukan dalam perancangan Taman Bacaan Masyarakat di Kecamatan 
Pontianak Tenggara ini adalah analisis kebutuhan ruang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ruang-
ruang apa saja yang dibutuhkan dalam Taman Bacaan Masyarakat ini. Data yang digunakan adalah 
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kegiatan yang dilakukan yang ada di Taman Bacaan Masyarakat sehingga akan ditemukan ruang yang 
dibutuhkan beserta hubungan ruang untuk mewadahi kegiatan tersebut. Kegiatan tersebut dibagi 
menjadi beberapa bagian, yaitu kegiatan penerima, kegiatan pelayanan kepustakaan, kegiatan 
pengelola, dan kegiatan servis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 2: Pola Hubungan Ruang Kegiatan Penerima Taman Bacaan Masyarakat  
Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 3: Pola Hubungan Ruang Kegiatan Kepustakaan Taman Bacaan Masyarakat  
Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 4: Pola Hubungan Ruang Kegiatan Pengelola Taman Bacaan Masyarakat  
Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
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sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 5: Pola Hubungan Ruang Kegiatan Servis Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
 Analisis kegiatan menghasilkan kebutuhan ruang yang diperlukan oleh Taman Bacaan Masyara-
kat. Setelah kebutuhan ruang diketahui maka didapatlah hubungan ruang berdasarkan kegiatan. Se-
lanjutnya adalah hubungan ruang secara makro yang memperlihatkan hubungan ruang antara ke-
lompok kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 6: Hubungan Ruang Makro Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 7: Organisasi Ruang Makro Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara  
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Analisis perletakan dilakukan untuk memperoleh perletakan solid dan void pada perancangan 
Taman Bacaan Masyarakat ini. Perletakan itu dilakukan dengan beberapa pertimbangan diantaranya 
akses, view, peraturan, kemudahan akses serta tautan lingkungan. Beberapa faktor pertimbangan 
dalam penentuan perletakan pada site adalah bangunan dapat dilihat dengan baik oleh pengamat 
yang melintas, letak bangunan yang tepat membuat bangunan mudah dikenali, memperhatikan per-
letakan bangunan sekitar, bangunan diupayakan untuk menjauhi jalan sebagai sumber kebisingan, 
memperhatikan peraturan wilayah setempat (GSB), serta memperhatikan ruang terbuka berada di 
sekeliling bangunan agar terjadi sirkulasi udara yang baik. 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 8: Analisis Perletakan Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
 Analisis orientasi dilakukan untuk memperoleh arah hadap bangunan yang sesuai dengan site 
dan aktivitas. Orientasi itu diperoleh berdasarkan pertimbangan akses, view, iklim, arah angin serta 
tautan lingkungan. Beberapa faktor pertimbangan dalam penentuan orientasi bangunan yaitu 
bangunan diupayakan mendapatkan view yang menarik, bangunan dapat dilihat dengan baik, 
memperhatikan orientasi bangunan sekitar, orientasi bangunan diupayakan menghadap jalur 
sirkulasi, dan orientasi bangunan memanfaatkan seluruh potensi yang ada. 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 9: Analisis Orientasi Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
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Analisis sirkulasi dilakukan untuk memperoleh sirkulasi manusia maupun kendaraan bermotor 
dan mobil yang beraktivitas di site. Beberapa faktor pertimbangan dalam penentuan sirkulasi 
entrance masuk dan keluar pada site adalah sirkulasi harus bebas macet, sirkulasi aman, merupakan 
jalan umum, jauh dari persimpangan untuk menghindari keramaian, dan sirkulasi yang bebas. 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 10: Analisis Sirkulasi Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
  Analisis vegetasi dilakukan untuk memperoleh jenis vegetasi yang sesuai untuk mendukung 
aktivitas di dalam Taman Bacaan Masyarakat. Perletakan vegetasi dan jenis vegetasi dilihat 
berdasarkan faktor kebisingan dan kondisi lingkungan setempat yang memerlukan vegetasi untuk 
mendukung bangunan. 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 11: Analisis Vegetasi Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
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Hasil analisis zoning menghasilkan kesimpulan bahwa masing-masing zona harus tertata rapi se-
hingga memudahkan privasi masing-masing zona, zona semi publik sebagai area parkir, zona semi 
privat sebagai area kepustakaan, zona privat sebagai area pengelola, dan zona servis sebagai area 
servis. 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 12: Hasil Analisis Zoning Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
 Konsep gubahan bentuk yang diaplikasikan adalah bentuk melingkar dengan terdapat space 
kosong ditengah sebagai area membaca outdoor. Selain digunakan untuk area membaca outdoor, 
pemanfaatan bukaan yang luas ini akan menghasilkan kebutuhan pencahayaan yang cukup dan 
penghawaan yang baik di dalam bangunan Taman Bacaan masyarakat. Penataan ruang terdiri dari 
sirkulasi dan penataan ruang-ruang pada kawasan. Hal-hal seperti pola organisasi ruang, pencapaian, 
pintu masuk, konfigurasi jalur, hubungan jalur dan ruang juga harus diperhatikan. Secara umum, 
zona bangunan terdiri dari zona publik, semi privat dan servis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 13: Konsep Tata Ruang Luar Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
 Konsep struktur pada Taman Bacaan masyarakat dibagi menjadi 2, yaitu struktur bawah dimana 
keadaan struktur tanah di kota Pontianak adalah lempung lunak Pontianak yang memiliki daya 
dukung tanah yang sangat rendah. Oleh Karena itu jenis fondasi yang memungkinkan digunakan 
adalah jenis fondasi tiang pancang. Sedangkan sistem struktur utama pada bangunan ini 
menggunakan sistem beton bertulang, Karena kekuatan sistem rangka beton bertulang dapat 
menampung beban bangunan. Selanjutnya adalah struktur atas yaitu atap, dimana bangunan Taman 
Bacaan Masyarakat ini mebutuhkan bentang yang luas, oleh karena itu pengguanaan struktur atap 
yang memungkinkan adalah menggunakan struktur atap baja ringan yang mempunyai keunggulan 
mudah untuk dipasang dan ringan. 
 Sistem jaringan air bersih yang digunakan di Taman Bacaan Masyarakat ini adalah sistem down 
feed, yaitu sumber air di pompa dan di tamping pada tangka yang berada di atas bangunan, kemudi-
an dialirkan ke seluruh bangunan secara grafitasi. Selain itu juga menggunakan sistem up feed, yaitu 
dengan cara memompa air dari dalam ground tank kemudian dialirkan ke penampung yang ada di 
atas bangunan. 
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sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 14: Instalasi Air Bersih Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
 Sistem pembuangan air kotor atau sanitasi terdiri dari air kotor, air limbah atau air buangan 
atau air bekas pakai yang harus dibuang atau disalurkan ke tempat yang sudah ditetapkan atau 
memenuhi syarat teknis untuk masalah sanitasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 15: Sistem Pembuangan Air Kotor Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 16: Sistem Sanitasi Bangunan Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
 Sistem fire protection pada bangunan ini dengan menggunakan sprinkler di tiap ruangan dengan 
memanfaatkan air dari reservoir yang tersedia di dalam bangunan. Selain itu pada area membaca 
menggunakan sprinkler jenis gas (nitrogen) dan penyemprot karbon dioksida. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber:  (Analisis Penulis, 2017) 
Gambar 17: Sistem Fire Protection Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
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Hasil rancangan Taman Bacaan Masyarakat di Kecamatan Pontianak Tenggara memiliki konsep 
massa bangunan yang memusat dimana area tengah bangunan mempunyai ruang terbuka yang luas 
sebagai public space dan area membaca outdoor. Zona privat terdapat di lantai dua bangunan, se-
dangkan zona semi public seperti ruang membaca indoor, ruang multimedia, dan fasilitas pendukung 
lainnya terdapat di area lantai bawah bangunan. Area membaca outdoor dapat dengan jelas dilihat 
dari dalam bangunan karena menggunaka material kaca sehingga menimbulkan kesan lapang pada 
bangunan dan memberikan efek alami pada bangunan Taman Bacaan Masyarakat 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 18: Siteplan Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara  
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2017) 
Gambar 19: Potongan Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
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Gambar 20: Perspektif Bangunan Taman Bacaan Masyarakat Di Kecamatan Pontianak Tenggara 
 
5.   Kesimpulan 
 
Taman Bacaan Masyarakat adalah sebuah tempat/wadah yang didirikan dan dikelola baik oleh 
masyarakat maupun pemerintah dalam rangka penyediaan akses layanan bahan bacaan bagi 
masyarakat sekitar sebagai salah satu sarana utama dalam perwujudan konsep pembelajaran 
sepanjang hayat untuk mendukung kualitas hidup masyarakat. Taman Bacaan Masyarakat memiliki 
fungsi yaitu pendidikan dan rekreasi sehingga fasilitas yang ada pada Taman Bacaan Masyarakat ini 
cukup kompleks, mulai dari fungsi bangunan yang membutuhkan ketenangan, hingga fungsi 
bangunan yang aktif. Perilaku yang berbeda dari tiap pengunjung diperhatikan sehingga timbul rasa 
nyaman ketika mereka berkunjung ke Taman Bacaan Masyarakat. Hal ini didasari dengan konsep 
pengelompokkan dan penataan fasilitas yang mewadahi seluruh macam fungsi dan aktifitas dalam 
bangunan yang menunjang segala kegiatan di dalamnya.  
Taman Bacaan Masyarakat mempunyai penataan ruang yang memberikan nuansa rekreatif da-
lam kegiatan membaca dengan memperhatikan penataan antara sirkulasi pengunjung dan sirkulasi 
buku. Nuansa rekreatif juga dapat diperlihatkan dari bagaimana tata perabot, sirkulasi dan 
pencapaian pada suatu ruang. Selain itu, tata ruang luar dari Taman Bacaan Masyarakat ini mewadahi 
kegiatan edukasi baca. Hal-hal yang mampu diolah pada tata ruang luar untuk menciptakan nuansa 
rekreatif adalah tata massa, sirkulasi dan pencapaian ke bangunan yang tidak kaku. Taman Bacaan 
Masyarakat ini mempunyai konsep Public Space Reading Park, yaitu sebuah konsep dimana para 
pengunjung bisa membaca dimana saja baik di dalam maupun luar bangunan dengan suasana yang 
nyaman dengan menyelaraskan fungsi edukasi dan rekreasi pada satu bangunan secara fungsional 
serta memiliki keterkaitan dan hubungan satu sama lain. 
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